ABSTRAK

Penelitian ini membahas strategi kesopanan negatif yang dituturkan oleh juri-juri kepada
kontestan dalam audisi American Idol Season 6 Episode I yang ditayangkan di FOX channel.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan mengidentifikasi strategi kesopanan
negatif yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson (1987) yang dituturkan oleh juri-juri dalam
audisi tersebut. Dalam pengumpulan data, penulis melakukan beberapa tahap seperti mengunduh
video audisi tersebut dari YouTube, memahami isi percakapan, dan mentranskripsi seluruh
tuturan yang terdapat dalam video wawancara tersebut. Penulis telah mengumpulkan sebanyak
dua puluh dua tuturan juri-juri yang mengandung strategi kesopanan negatif. Lalu data dianalisis
dengan menggunakan metode padan pragmatik (Sudaryanto, 1994) dimana konteks tuturan
dibutuhkan untuk menentukan strategi kesopanan negatif tersebut dengan merujuk pada teori
konteks yang dikemukakan olehtLeech '(1983). 'Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat 22 tuturan yang menunjukkan penggunaan strategi kesopanan negatif. Strategi
kesopanan negatif tersebut adalah sebagai berikut: strategi tidak langsung konvensional (6),
menggunakan pagar (7), bersikap pesimistik (1), mengurangi keterpaksaan (4), menunjukkan
hormat (0), meminta maaf (3), menghindari pronominal “saya” dan “kamu/anda” (1),
mengungkapkan FTA sebagai hal yang umum (0), menominalkan (0), dan memberikan
kompensasi bagi keinginan lain petutur (0). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pagar
dianggap sebagai strategi yang paling banyak digunakan dalam berkomunikasi oleh juri-juri
American Idol dalam audisi tersebut. Hal ini dikarenakan pagar berfungsi sebagai pembatas
dalam berkomunikasi sehingga juri-juri tidak langsung berasumsi atau berprasangka kepada
kontestan. Dengan menggunakan strategi ini, juri-juri tetap dapat memberikan penilaian kepada
kontestan dengan tetap menjaga kesopanan tanpa membuat kontestan merasa terhakimi.
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